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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perilaku kepatuhan minum obat pada pasien TB sangat dipengaruhi
oleh pengetahuan dan sikap mereka. Pasien yang memiliki informasi lebih
baik cenderung lebih patuh mengonsumsi obat anti-tuberkulosis (OAT)
sesuai anjuran. Hasil ini menyoroti pentingnya edukasi dalam keberhasilan
pengobatan TB (Amalia dkk., 2021). Bakteri *Mycobacterium tuberculosis*
(MTB) merupakan penyebab tuberkulosis resistan obat (DR-TB), sebuah
penyakit menular. Menurut Adhitya dkk. (2024), DR-TB adalah kondisi di
mana bakteri TB tidak dapat lagi dimatikan dengan pengobatan standar,
sehingga memerlukan terapi khusus untuk DR-TB. Proses pengobatannya
sulit dan memakan biaya tinggi. Selain itu, DR-TB merupakan masalah baru
yang muncul di saat masalah TB konvensional belum terselesaikan
sepenuhnya. DR-TB terjadi ketika mutasi spontan pada kromosom bakteri
(khususnya mutan resistan tipe liar/wild-type) menyebabkan bakteri (MTB)
menjadi resistan (Kementerian Kesehatan RI, 2024).

Tuberkulosis merupakan salah satu penyakit yang menjadi sasaran
inisiatif pembangunan nasional dalam pengendalian penyakit menular
(Kementerian Kesehatan RI, 2020). DR-TB dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, seperti: penggunaan obat anti-tuberkulosis (OAT) yang tidak

konsisten dan tidak sesuai anjuran tenaga medis; penghentian pengobatan



secara sepihak dan terlalu dini, yang dapat menyebabkan resistansi bakteri
terhadap OAT; pengabaian terhadap saran tenaga medis; penyerapan obat
yang buruk; serta penularan dari pasien DR-TB lain (yang menyebar melalui
udara saat pasien TB batuk atau bersin) (Hasanah dan Sagita, 2020).

Menurut perkiraan WHO, hanya sekitar satu dari tiga pasien DR-TB
yang mendapatkan terapi. Resistansi tubuh terhadap obat TB merupakan ciri
khas DR-TB; durasi terapi yang panjang serta kejadian efek samping obat
menjadi penyebab rendahnya cakupan pengobatan di kalangan pasien DR-
TB. Karena bakteri penyebab tuberkulosis resistan obat (DR-TB) kebal
terhadap obat anti-TB lini pertama, pengobatan DR-TB memakan waktu lebih
lama dibandingkan pengobatan tuberkulosis (TB) biasa. Efek samping paling
umum yang dialami pasien TB resistan obat (DR-TB) setelah mengonsumsi
obat-obatan ini adalah mual, muntah, lemas, hilangnya nafsu makan, nyeri
sendi, sensasi kesemutan, urine berwarna merah, sesak napas, dan detak
jantung cepat (Isnawati dan Ririanty., 2023).

Berdasarkan Global Tuberculosis Report 2024, pada tahun 2023
didapat 10,8 juta perkara baru TB di dunia melalui insidensi 134 per 100.000
masyarkat. Dari jumlah tersebut, 6,1% terinfeksi HIV dan 3,7% mengalami
TB-RO mencapai 3,2% dikasus baru serta 16% dikasus yang pernah diobati.
Jumlah kematian dampak TB merih 1,25 juta jiwa, menjadikannya penyebab
kematian tertinggi dari penyakit menular, hampir dua kali lipat dibanding
HIV/AIDS (Chen dkk., 2025).

Pada wilayah Sumatera Selatan, TB juga menjadi penyakit yang



masih terus dihadapi hingga saat ini yang mana terdapat kasus TB di Sumsel
yang cukup tinggi ditahun 2023 yaitu banyaknya 23.256 kasus (BPS, 2024).
Namun kota Palembang memiliki jumlah pasien tertinggi di antara kabupaten
kota lain di Sumatera Selatan yaitu sebanyak 7.379 kasus ternotifikasi. Dari
angka tersebut, terdapat 7.283 ternotifikasi TB-SO dan 96 sisanya dinyatakan
mengidap TB-RO (Putri., 2024).
B. Rumusan Masalah
Perilaku penggunaan obat pada pasien TB sangat mempengaruhi
kesembuhannya, pasien yang patuh minum obat akan sembuh setelah minum
obat selama 6 bulan sedangkan yang tidak patuh dapat menjadi resisten oleh
karena itu maka dapat dirumuskan masalahnya sebagai berikut : Bagaimana
perilaku pasien TB-RO di kota Palembang dalam menggunakan obat.
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Menggambarkan perbuatan penggunaan obat atas pasien TB-RO di
beberapa Puskesmas Kota Palembang.
2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi karakteristik TB-RO berdasarkan umur, pendidikan,
pekerjaan, jenis kelamin, kapan waktu terjadinya diagnosis awal TB
pada pasien dan kapan pasien terkonfirmasi mengalami TB-RO.
b. Mengidentifikasi pengetahuan pasien TB di beberapa Puskesmas Kota
Palembang mengenai penggunaan obat TB-RO.

c. Mengidentifikasi perilaku pasien TB—RO dalam penggunaan obat anti



TB-RO.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian tersebut bermanfaat guna memberi ilustrasi mengenai
perilaku penggunaan obat pada pasien TB-RO dibeberapa Puskesmas kota
Palembang sehingga dapat menjadi materi masukkan akan tenaga medis

didalam menaikkan kualitas layanan serta pendampingan pasien.
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